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ABSTRACT Cultural studies have raised a growing
concern to the challenge of rapid development of
technology on the preservation of local wisdom. The
study examines a model of preservation of local wisdom
in how the Ayamaru people of West Papua internalize
educational values, work ethic, and religiousity as the
foundation of their socio-cultural success. Using a
qualitative ethnographic approach, data for this study
were collected through participant observation, in-
depth interviews with traditional leaders, government
representatives, students, and members of the Ayamaru
community, as well as documentation of local traditions,
such as Wiyon-Wofle education and Janji Theofani. The
data analysis used Spradley's ethnographic model, with
triangulation applied to ensure validity. The findings
reveal that the Ayamaru tribe upholds the philosophy of
Awiyu Jiok Mefi, which underpins values of perseverance,
a strong work ethic, self-worth, and collective dignity.
Meanwhile, the philosophy of Janji Theofani shapes the
community's religiousity, moral orientation, and social
cohesion. These results highlight an important global-
local nexus rather than functioning solely as a threat,
global influence is met with local wisdom that acts as an
integrative mechanism. This helps explain the Ayamaru
community's success in education, economic resilience,
and social unity. This study contributes to the theoretical
discourse on the internalization of life philosophies while
also offering practical insights for education and cultural
policy grounded in local wisdom

KEYWORDS Internalization; Local Wisdom,; Success;
Ayamaru Tribe.

Mada.

ABSTRAK Urgensi penelitian ini terletak pada ancaman
terhadap pelestarian kearifan lokal di tengah berbagai
perkembangan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana masyarakat Ayamaru di Papua
Barat menginternalisasi nilai pendidikan, etos kerja,
dan religiusitas sebagai fondasi keberhasilan sosial
budaya mereka. Menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode etnografi melalui observasi partisipan,
wawancara mendalam dengan tokoh adat, pemerintah,
mahasiswa, masyarakat Ayamaru, serta dokumentasi
tradisi lokal seperti pendidikan Wiyon-Wofle dan Janji
Theofani. Analisis data mengikuti model etnografi
Spradley dengan penerapan triangulasi untuk menjaga
validitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Suku
Ayamaru memiliki Falsafah Awiyau Jiok Mefi sebagai
dasar prinsip ketekunan, etos kerja, konsep harga diri dan
martabat kesukuan. Sedangkan falsafah Janji Theofani
adalah falsafah yang mendasari sikap religiusitas
masyarakat, orientasi moral dan kohesi sosial. Temuan
ini menegaskan adanya nexus global yaitu bukan hanya
pengaruh global sebagai ancaman bagi masyarakat
lokal, namun kearifan lokal justru menjadi mekanisme
integratif sebagai rahasia keberhasilan masyarakat Suku
Ayamaru dalam hal pendidikan, ekonomi dan kohesi
sosial kesukuan. Kontribusinya memperkaya diskursus
teoritis mengenai internalisasi nilai falsafah hidup
sekaligus menawarkan model praktis bagi kebijakan
pendidikan dan budaya berbasis kearifan lokal

KATA KUNCI Internalisasi; Kearifan Lokal; Keberhasilan;
Suku Ayamaru
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PENGANTAR

Papua dikenal sebagai wilayah dengan
budaya serta suku yang sangat beragam, di
mana setiap suku memiliki kearifan lokal
berbeda yang diwariskan oleh nenek moyang
secara turun-temurun. Kearifan lokal ini
mencakup nilai-nilai kehidupan yang menjadi
pedoman dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari, membangun relasi sosial dan
mencapai kemajuan secara kolektif dalam
hal pendidikan, ekonomi serta kohesi sosial
(Ahriani. A. 2024). Di tengah arus globalisasi
yang terus berkembang, nilai-nilai lokal
sering kali menghadapi tantangan untuk
tetap relevan dan terinternalisasi dalam
kehidupan masyarakat. Papua sebagai salah
satu daerah yang memiliki ragam budaya
unik, menyimpan kekayaan nilai-nilai lokal
yang tidak hanya berfungsi sebagai identitas
budaya, juga sebagai kunci keberhasilan
komunitasnya, seperti keberhasilan dalam
hal pendidikan, ekonomi dan dalam hal

mempertahankan kohesi sosial.

Suku Ayamaru sebagai salah satu suku
asli di Papua, dikenal sebagai salah satu
suku yang berhasil, sebagai suku yang maju
dan terdepan dibandingkan dengan suku-
suku asli Papua lainnya (N. Simanjuntak
& M. Tampubolon: 2024). Penelitian ini
berupaya membongkar rahasia tersebut
dengan nilai

menunjukkan bagaimana

falsafah Awiyau Jiok Mefi sebagai prinsip
kerja keras, dan harga diri kesukuan yang
tinggi oleh Orang Ayamaru (Ahriani, A.
2024) serta Janji Theofani sebagai falsafah
yang mendasari sikap religius masyarakat.
Falsafah ini berisi tentang janji Tuhan khusus
kepada Suku Ayamaru yang diinternalisasi

dan berkontribusi pada keberhasilan sosial-
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budaya mereka. Tujuan utama penelitian
ini adalah ini memperkaya literatur terkait
nilai

(1) Bagaimana proses internalisasi

pendidikan, etos kerja, dan religiusitas yang

berlangsung pada komunitas Ayamaru,
(2) Kontribusi kearifan lokal terhadap
keberhasilan  sosial-budaya masyarakat,

serta (3) Bagaimana pengalaman ini dapat
menjadi model bagi komunitas lain dalam
upaya mempertahankan nilai lokal di tengah

arus globalisasi?

Studi di bidang pendidikan menunjukkan
tiga saluran utama internalisasi nilai: (1)
pembelajaran formal yang terstruktur, (2)
praktik keluarga yang konsisten, dan (3)
pedagogi berbasis lingkungan serta ritual.
Integrasi pengetahuan lokal dalam desain
pembelajaran  terbukti =~ meningkatkan
keterlibatan siswa, memperluas toleransi, dan
mendukung pendidikan karakter (Pangalila,
et al., 2024; Sholichah, et al., 2023; Supriati et
al., 2019; Suprihatin et al., 2020). Kurikulum
yang menempatkan nilai lokal sebagai fondasi
pembelajaran  meningkatkan  relevansi
kurikulum serta kohesi sekolah dengan
masyarakat (Aswita et al., 2022; Hidayati
et al., 2020). Sedangkan dalam keluarga,
internalisasi berlangsung melalui disiplin,
keteladanan, serta dukungan moral-material
dalam jaringan kekerabatan yang mendorong
kesiapan akademik dan kepatuhan (Fata et
al., 2025; Sitompul et al., 2024; Suhartini et
al., 2019). Berbagai studi ini menegaskan
peran agen sosial orang tua, pemimpin adat,
dan pendidik sebagai “mediator nilai” yang
menjembatani tradisi dan institusi modern
(Hasan, 2020; Rahmawati et al., 2024).
nilai-

Kajian mengenai internalisasi

nilai lokal pada masyarakat Indonesia



semakin mendapatkan perhatian akademik

karena perannya yang krusial dalam
mempertahankan identitas budaya,
membentuk  karakter, serta  menjadi

landasan bagi pembangunan sosial yang
berkelanjutan (Aswita et al., 2022; Hasan,
2020; Hidayati et al., 2020; Nurdiansyah et
al.,, 2023; Rahmawati et al., 2024; Suhartini
et al.,, 2019). Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa nilai-nilai budaya lokal bukan sekadar
peninggalan tradisi, melainkan instrumen
penting dalam menghadapi tantangan

globalisasi, modernisasi, dan infiltrasi
budaya yang berpotensi mengikis identitas
kolektif (Abdani, Z.A. et al. 2025; Lubis, M. &
Harahap, S. 2025; Utari, M. et al., 2025; Salam,
A. & Maulana, A. 2024). Masyarakat Ayamaru
bukti

menjaga keharmonisan sosial, peningkatan

menjadi bahwa mereka mampu

pendidikan, memperkuat solidaritas
komunal, serta menumbuhkan etos kerja
dan martabat kolektif yang menjadi ciri khas
masyarakat setempat (Ahriani. A 2024; Halim
& Hm, 2020). Hal ini menegaskan urgensi
untuk menelaah proses internalisasi nilai,
khususnya di tengah transformasi sosial

yang kian kompleks.

Hasil penelitian di atas menunjukkan
bahwa dalam hal pendidikan, masyarakat
Ayamaru tidak lagi hanya menerima struktur
pendidikan formal sebagai pengaruh global,
tetapi sebagai upaya negosiasi kemajuan
pendidikan melalui penerapan nilai-nilai
kearifan lokal untuk mempertahankan dan
menguatkan identitas budaya yang mereka
miliki atau integrasi budaya tradsional dan
kebutuhan modern (Matondang, A. R. et.
Al. 2025) Selaras dengan penelitian yang

mengungkapkan bahwa nilai-nilai budaya
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mampu memperkuat motivasi masyarakat
lebih

khusus meningkatkan prestasi akademik

untuk meningkatkan pendidikan,

serta mempertahankan produksi kearifan
lokal (Awashreh, R. & Ghunaimi, H. AL. 2025;
Aprinus, S. & Maulana, A. 2024; Rasidi &
Istiningsih, G. 2025), serta dinamika sosial-
kultural kontemporer pada masyarakat
Papua memperlihatkan negosiasi antara
nilai tradisional dengan modernitas dalam
berbagai aspek kehidupan sosial termasuk

pendidikan (Wenda et al., 2025).

Kendati minat penelitian di bidang

ini semakin berkembang, tetapi belum
ada yang membahas bagaimana nilai-nilai
kearifan lokal benar-benar diinternalisasi
dalam kehidupan masyarakat sebagai
rahasia keberhasilan pendidikan, ekonomi,
kohesi sosial, dan aspek spiritual. Misalnya,
penelitian terkait internalisasi kearifan lokal
dalam organisasi pemerintah dan organisasi
pemuda (Bijumes, L., et al. (2024); Mawarti,
RA., (2023),

lokal terhadap kohesi sosial, kepedulian

et al kontribusi kearifan
lingkungan dan penyelesaian konflik (Yagqin,
M.A, et al. (2024); Asmal, I. & Latif. (2023;
Diab, AL, et al. (2024); Rahman A., et al.
(2022); Arsal, T., et al. (2022. Kesenjangan ini
menunjukkan perlunya kajian interdisipliner
mengenai bagaimana proses internalisasi
falsafah hidup yang berlangsung di Papua,

yang masih dipertahankan sampai hari ini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif melalui metode etnografi untuk
memahami bagaimana falsafah Awiyau
Jiok Mefi dan Janji Theofani diinternalisasi
oleh masyarakat Ayamaru di Papua Barat
Daya. Spradley (1997) menekankan bahwa

etnografi bukan hanya mencatat perilaku,



juga menafsirkan simbol, bahasa, dan
praktik keseharian yang mencerminkan
nilai budaya. Observasi dan wawancara awal
telah dilakukan sejak bulan Desember tahun
2023 sampai bulan Oktober tahun 2025
pada Suku Ayamaru di kota Sorong Papua
Barat Daya. Penentuan lokus penelitian
berdasarkan pertimbangan; (1) Suku Ayamaru
menunjukkan perbedaan kualitas hidup
dengan suku asli Papua lainnya yang tinggal
di Kota Sorong. (2) Suku Ayamaru sebagai
simbol Masyarakat Papua yang berkembang
dan maju di antara suku asli Papua yang ada.
(3) Suku Ayamaru memiliki Falsafah hidup
sebagai rahasia keberhasilan hidup mereka.
Adapun informan penelitian, dipilih untuk
tujuan pragmatis, yaitu tokoh adat Suku
Ayamaru, tokoh agama, tokoh pendidikan,
pemerintah, mahasiswa, serta masyarakat
umum yang paham terkait kehidupan

Falsafah dan kehidupan masyarakat Suku

Ayamaru.
Tabel 1. Data Informan

No Nama Jabatan Usia

1 LS Tokoh Pemuda 23 tahun
Ayamaru

2 YM Ketua RT 3 35 tahun

3 DM Tokoh Agama 65 tahun

EE Tokoh Adat 70 tahun

4 Ss KABAG Walikota 52 tahun
Sorong

5 DI Tokoh Pendidikan/ 58 tahun
Guru

6 MK Mahasiswa Ayamaru 20 tahun

7 TT Asisten |l Kota 54 tahun
Sorong

8 MS Mahasiswa Ayamaru 23 tahun

Sumber: Data Peneliti (2025)
Analisis data dalam pendekatan etnografi,
analisis domain,

yaitu (1) penyelidikan

terhadap unit-unit pengetahuan budaya yang
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lebih besar, yaitu mengidentifikasi kategori
nilai seperti pendidikan, etos kerja, martabat,
dan religiusitas. (2) analisis taksonomi,
yaitu pencarian struktural internal serta
identifikasi yang

bertentangan dan menelaah hubungan

membentuk susunan
struktural antar nilai tersebut. Dalam hal
ini adalah nilai pendidikan, nilai martabat
dan etos kerja dari falsafah Awiyau Jiok
Mefi serta nilai religiusits dari falsafah Janji
Thaofani. Peneliti menganalisis berdasarkan
teori yang digunakan, yaitu menganalisis
internalisasi nilai-nilai budaya suku Ayamaru
yang menjadi pola dalam kehidupan sosial
masyarakat Ayamaru dan menjadi rahasia
keberhasilan mereka. (3) analisis komponen,
mengorganisasikan data-data yang berbeda
atau kontras. (4) analisis tema, pencarian
hubungan di antara domain dan bagaimana
domain-domain itu dihubungkan dengan
budaya secara keseluruhan (Spradley, 1997).

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini mengungkapkan
bahwa internalisasi nilai pada Suku Ayamaru
terorganisasi dalam tiga ranah yang saling
terkait, yaitu pendidikan sebagai martabat,
etos kerja, serta religiusitas yang secara
kolektif membentuk sistem budaya yang
menopang keberhasilan. Struktur ini sejalan
dengan literatur yang lebih luas mengenai
internalisasi kearifan lokal yang menekankan
transmisi nilai melalui institusi pendidikan,
keluarga, dan komunitas yang berkontribusi
terhadap terbentuknya statibilats sosial di
tengah perubahan sosial modern (Hidayati et
al., 2020; Nurdiansyah et al., 2023; Suhartini
et al., 2019). Dalam kerangka ini, internalisasi

nilai Ayamaru memperlihatkan pertautan



antara orientasi pendidikan, etos kerja yang
persisten, dan religiusitas yang terwujud
dalam praktik keseharian masyarakat.
Sejalan dengan temuan mengenai peran nilai
lokal membentuk karakter, ketahanan sosial,
dan tata kelola komunitas (Aswita et al., 2022;
Hindaryatiningsih et al., 2025; Pangalila et al.,

2024; Rahmawati et al., 2024).

Internalisasi Nilai Pendidikan

Dalam ranah pendidikan, terdapat tiga
jalur utama: pendidikan formal, pendidikan
berbasis keluarga, dan pendidikan alam atau

tradisional.

Pendidikan Formal

Menurut data statistik tahun 2024
(Databoks,  2024),
Kabupaten Maybrat,

jumlah  penduduk
Papua Barat Daya
menurut jenjang pendidikan per akhir 2024.
Sebagai berikut: S3: 5 jiwa (0,011%), S2: 93
jiwa (0,2%), S1: 4.140 jiwa (8,88%), D3: 933
jiwa (2,0%), D1 dan D2: 407 jiwa (0,87%),
SMA: 10,53 ribu jiwa (22,6%), SMP: 4.446 jiwa
(9,54%), Tamat SD: 4.511 jiwa (9,68%), Belum
Tamat SD: 5.978 jiwa (12,83%), Tidak /Belum
Sekolah: 15,56 ribu jiwa (33,38%). Dari data
tersebut diketahui bahwa tingkat pendidikan
tinggi.
bahwa

di Kabupaten Maybrat sangat
Masyarakat Ayamaru menyadari
pendidikan memang tidak mudah sehingga
membutuhkan usaha yang luar biasa pula.
Menurut hasil penelitian diketahui bahwa,
semangat untuk sekolah telah dimiliki sejak
nenek moyang mereka dan dibuktikan
dengan tetap pergi sekolah meskipun jarak ke
sekolah sangat jauh dan harus melewati jalan
di pinggiran kampung ditempuh satu hari
satu malam. Selain itu, semangat orang tua

agar anak-anak mereka sekolah diwujudkan
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dengan bergotong royong untuk membangun
sekolah di kampung dan membayar tenaga
pengajarnya. Hal ini terkonfirmasi oleh
pemuda Suku Ayamaru yang sedang kuliah di
Kota Sorong sebagai berikut:

“Pertama, yang menyangkut orang
Ayamaru itu secara pribadi, dulu kami
sekolah itu kami di kampung. Kami
harus menjangkau Jarak yang sangat
jauh, turun dart

seperti Ayamaru

ke  Teminabuan harus ditempuh
selama satu malam untuk sampai ke
Teminabuan. itu kerja keras bu orang
Ayamaru. Sampai bagaimanapun anak-
anak harus sekolah, kami sekolah pun
dari Ayamaru ke SD itu di pinggiran
di kampung-kampung. Untuk guru-
guru pun kami harus beri makan, dan
beras serta makanannya itu harus
beli di Teminabuan harus pikul. Itu
sebuah perjuangan sampai akhinya
kami bisa berhasil bisa selesai sekolah”

(Wawancara dengan MK. 2023).

Dalam konteks pendidikan formal,
terdapat narasi mengenai perjuangan antar
generasi dalam hal dukungan sesama suku
termasuk untuk pembangunan infrastruktur
sekolah dan honorarium guru sukarela,
mencerminkan bagaimana institusi modern
ditopang oleh nilai lokal dan modal sosial.
Pola ini menegaskan temuan bahwa terdapat
lokal

pendidikan yang memperkuat

integrasi antara kearifan dengan
motivasi
kohesi sosial dalam komunitasnya (Aswita et
al., 2022; Sholichah et al., 2023; Suprihatin et
al.,, 2020). Konstruksi pendidikan oleh Suku
Ayamaru sebagai simbol martabat kolektif
dan mobilitas sosial ke atas merefleksikan

studi yang menghubungkan internalisasi



nilai dengan pembentukan identitas dan
keterikatan peserta didik (Gunada et al., 2024;
Hidayati et al., 2020; Rahmawati et al., 2024).
Sebuah mekanisme yang tampak dalam
praktik suku Ayamaru melalui kolaborasi
antara pemimpin adat, pemerintah dan
masyarakat karena menganggap bahwa
pendidikan adalah sebuah martabat bagi

mereka.

Pendidikan Berbasis Keluarga

Bukan hanya pendidikan formal, Suku
Ayamaru telah menanamkan nilai pendidikan
di dalam keluarga sejak dini. Ketika ada anak
yang tidak pergi sekolah maka orang tua tidak
segan untuk marah bahkan memukul mereka.
Jika ada anak-anak yang tidak sekolah maka
akan dipermalukan dalam keluarga. Tempaan
dan didikan yang sangat keras inilah yang
membuat semangat mereka semakin tinggi
dalam hal pendidikan. Selain semangat anak,
Orang tua mereka juga sangat mendukung
dengan berusaha mencari uang dengan
cara menjual batu, cabut kangkung dan olah
pasir. Dari sinilah peneliti memahami bahwa
motivasiatau dorongan mengenai pendidikan
bagi Suku Ayamaru memang sangat kuat.
Pendidikan merupakan hal yang paling
mendasar dan utama dan dijadikan sebagai
simbol harga diri. Mereka menyebutnya
sebagai persaingan positif. Jika jaman dahulu
stratifikasi sosial masyarakat Papua hanya
didasarkan pada kepemilikan kain kepala
atau kain timor, sekarang stratifikasi itu telah
menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
zaman, yaitu kelas sosial bagi Suku Ayamaru
menempatkan pendidikan sebagai indikator
kelas sosial paling tinggi dalam masyarakat.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara berikut:
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"Semua harus hidup bersaing, mereka
pecah batu hanya untuk sekolahkan
anaknya sampai perguruan tinggi di
Ayamaru itu dengan sistem gotong
royong. Misalnya anak mau pergi sekolah
SMA atau kuliah begini sekali libur ke
kampung, pasti di antara semua keluarga
kita datang kumpul baru kasih uang
untuk Rita pergi sekolah. Nah, sampati
di sini, mereka yang punya keluarga di
sini mereka toki batu, olah pasir, gunung
itu sampai tidak ada tempat tinggal.
Semua harus sukses. Kalau tidak kuliah
itu, orang di keluarga besar ada bicara-
bicara kita yang jelek-jelek begitu. Jadi
kita di Maybrat tuh kalau kakak sepupu
dong su selesai maka mereka tidak akan
pernah lupa kita juga. Mereka pasti akan
bantu dengan berbagai cara. Apalagi soal
Pendidikan karena Pendidikan itu yang
paling utama dan paling keras. Kami
sangat menjaga marwah suku, dan
sangat mementingkan yang namanya
pendidikan” (Wawancara dengan SS.
2024).

Pendidikan berbasis keluarga melalui
kedisiplinan, keteladanan, etos kerja, serta
pembiayaan pendidikan secara gotong
royong. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
keluarga merupakan agen utama internalisasi
nilai, dan bahwa pola asuh yang berakar
pada nilai lokal meningkatkan kepatuhan
normatif serta motivasi belajar intrinsik
(Hindaryatiningsih et al.,, 2025; Suhartini
et al, 2019). Dalam berbagai komunitas
di Indonesia, keluarga besar berfungsi
sebagai “mediator nilai” yang mendukung
disiplin belajar, terutama ketika akses ke

pendidikan formal terbatas. Pola serupa



dilaporkan dalam studi tentang Dalihan
Na Tolu pada migran Batak dan Padan Liw’
Burung dalam organisasi publik (Bijumes
et al., 2024; Sitompul et al., 2024). Peran
aktif keluarga besar dalam dukungan moral
maupun finansial menunjukkan konversi nilai
bersama menjadi sumber daya belajar yang
nyata, mirip dengan temuan pada koperasi
ekowisata berbasis perempuan, di mana
solidaritas komunal memobilisasi sumber
daya untuk pendidikan dan kesejahteraan
(Tanjung et al., 2021).

Pendidikan Alam

Masyarakat Suku Ayamaru juga mengenal
sistem pendidikan tradisional yang dikenal
dengan pendidikan alam Wiyon-Wofle.
dilakukan

dengan melibatkan tiga unsur berikut:

Penyelenggaraan  pendidikan

e Lingkungan keluarga. Keluarga
memiliki peranan wutama dalam
pembentukan karakter anak.

Keluarga terdiri atas anak sebagai

murid, sedangkan ayah dan ibu
sebagai guru.

e Lingkungan perguruan. Lingkungan
perguruan memiliki kedua dalam
membentukanak, menjadimasyarakat
yang arif penuh tanggung jawab,
beriman dan takut akan kefanaan.
Melalui lingkungan perguruan ini
anak-anak dipersiapkan agar menjadi
pemimpin yang besar.

* Lingkungan masyarakat. Lingkungan
masyarakat memiliki peranan ketiga
dalam membentuk anak. Lingkungan
masyarakat sebagai tempat

pengamalan semua ilmu yang telah

diperoleh. (Suryawan, 2017: 136).
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Pendidikan adat Wiyon-Wofle merupakan
pendidikan tradisional suku Ayamaru karena
masyarakat menjunjung tinggi penguasa
alam, manusia, danadatistiadat(Wahid, 2022).
Pendidikan tradisional ini diselenggarakan di
dalam hutan (alam) dan terbuka bagi anak-
anak sejak berusia 12 tahun. Pelaksanaan
pendidikan alam ini merupakan proses
refleksi manusia untuk mengenal penguasa
semesta alam. Melalui pendidikan alam ini
juga, masyarakat suku Ayamaru membangun
pemahaman mengenai siapa dan bagaimana
penguasa alam semesta, dan yang paling
penting adalah alam menjadi acuan atas
segala ketergantungan hidup di bumi.
Setiap warga diharapkan untuk mengikuti
pendidikan ini dan seluruh keluarga besar
menyiapkan konsumsi sebagai bekal selama

mengikuti pendidikan tersebut.

Pendidikantradisional Wiyon-wofleadalah
pendidikan berbasis alam bagi suku Ayamaru,
sebagai tempat anak-anak dan remaja
bernegosiasi pengetahuan tentang alam,
relasi sosial, dan memperkuat pengetahuan
terkait hukum adat. Walaupun memiliki
penamaan khas, mekanisme ini sama dengan
tradisi lisan seperti smong di Simeulue, yang
terbukti efektif dalam menanamkan memori
bencana dan refleks sosial melalui narasi,
lagu, dan ritual (Gadeng et al., 2024). Temuan
kami menunjukkan, pembelajaran berbasis
alam memperkuat keterikatan ekologis dan
kepatuhan pada aturan adat, sejalan dengan
studi pengetahuan tumbuhan tradisional
di Gunung Lawu yang keberlanjutannya
digerakkan oleh praktik harian dan transfer
pengetahuan antar generasi (Wibowo et al.,
2021). Dengan demikian, pendidikan formal,

keluarga, dan ekologis membentuk paket

internalisasi yang saling memperkuat.



Tabel 2.Ringkasan Internalisasi Nilai Pendidikan Suku Ayamaru

Domain  Aktor Kunci Mekanisme Internalisasi Hasil Pengamatan
Formal Sekolah, guru, Kurikulum yang relevan, dan Motivasi Belajar, Mobilitas Pendidikan
Kepala kampung. dukungan beasiswa
Keluarga intidan  Disiplin, Keteladanan, .. . L
Keluarga keluarga luas Pembiayaan secara kolektif Harga diri sebagai motivasi kuat
Adat Pemimpin adat, Wiyon-wofle, Ritual adat, Patuh terhadap hukum adat,

rekan sebaya Praktek ekologis

Pendidikan tradisional

Catatan: Disintesis dari data lapangan; dikaitkan dengan literatur dan pengetahuan adat (Aswita et al., 2022; Gadeng et al., 2024;

Pangalila et al., 2024; Sholichah et al., 2023; Wibowo et al., 2021)

Internalisasi Etos Kerja

Pekerjaanmayoritasmasyarakat Ayamaru
yang masih tinggal di kampung adalah
petani kebun. Meskipun secara topografi
permukiman mereka berupa perbukitan,
tanah bebatuan di pegunungan karst atau
tanah berkapur, tetapi mereka terkenal
sangat antusias, semangat dan handal dalam
sistem berkebun. Kebun tersebut diolah
sedemikian rupa agar hasilnya bisa dijual dan
dinikmati bersama dengan seluruh keluarga.
Tanaman khas mereka adalah kacang tanah,
keladi, timun, kacang Panjang, gedi, labu
kuning dan tanaman sayur lainnya. Etos
kerja yang tinggi ini diperoleh dari nilai
falsafah Awiyau Jiok Mefi, falsafah ini menjadi
motivasi need an ach atau kebutuhan untuk
selalu berprestasi. Mereka selalu belajar dari
pengalaman nenek moyang mereka yang bisa
bertahan hidup dengan ganasnya lingkungan
alam. Membuat mereka menjadi lebih kreatif,
lebih gigih menaklukkan lingkungan alamnya.
Seperti hasil wawancara berikut:

"Bapak Gubernur itu dan yang lain yang
mereka orang Ayamaru, jika ada hari libur
misalnya Sabtu dan Minggu mereka pasti
pulang ke kampung untuk berkebun. Jadi,

memang sudah menjadi kebiasaan turun

@ Kawistara, Vol. 16, No. 1, April 2026: 53—66

temurun. Katanya ada yang selalu dirindukan
untuk pulang kampung.” (Wawancara dengan
TT, Asisten II Kota Sorong, 2024).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas berkebun tetap hadir sebagai
aktivitas keseharian, bahkan bagi masyarakat
yang bekerja di sektor formal sekalipun.
Informan menekankan bahwa kembali ke
kebun pada akhir pekan atau setelah jam
kerja tidak semata-mata dipandang sebagai
kegiatan pertanian, melainkan sebagai simbol
kehormatan sekaligus wujud kemandirian.
Pola ini sejalan dengan penelitian nilai-
nilai lokal yang terinternalisasi melalui
ritual adat, etos kerja, maupun patronase
adat mendorong perilaku produktif serta
memperkuat ketahanan ekonomi rumah
tangga (Birsyada, 2020; Djibat, 2018). Lebih
jauh, sistem nilai berbasis komunitas menjadi
etos kerja kolektif dan daya tahan sosial
(Halim & Hm, 2020; Pakpahan et al., 2021).
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
orientasi nilai kolektif mampu mendorong
perilaku  berorientasi  tujuan,  serta
menggerakkan jaringan kekerabatan sebagai
dukungan berbasis nilai (Bijumes et al., 2024;
Hindaryatiningsih et al., 2025).

Etos kerja tinggi juga tercermin pada



siswa sekolah maupun pegawai kantor
pemerintahan, guru dan pegawai negeri
mereproduksi  ritme  “kebun-sekolah-
kantor-kebun” sebagai sumber martabat
diri dan keluarga. Pola ini selaras dengan
penelitian tentang internalisasi etos kerja
Islam yang memainkan peran strategis dalam
membentuk masyarakat produktif, beretika,
dan bertanggung jawab secara sosial serta
menjadi kekuatan kultural yang mendorong
kemajuan bangsa (Ningsih, P. L., & Irkhami.
N. 2025).).

integrasi

Pada tingkat kelembagaan,
lokal
organisasi berkontribusi pada konsistensi

nilai ke dalam budaya
implementasi, sebagaimana ditunjukkan oleh
studi Padan Liu’ Burung dalam tata kelola
publik (Bijumes et al, 2024). Di berbagai
hasil
tingkat produktivitas, berkurangnya waktu

konteks, penelitian menunjukkan
terbuang sia-sia, dan penguatan identitas
kesukuan berbasis kerja.

Internalisasi Nilai Religiusitas

Nilai religiusitas Suku Ayamaru termuat
dalam falsafah Janji Theofani. Falsafah ini
berisi tentang janji Tuhan khusus kepada
Orang Ayamaru bahwa “hanya bangsa ini
yang mampu bangkit memimpin bangsanya
sendiri dan akan memberkati semua”. Suku
Ayamaru menganggap bahwa tanah Maybrat
adalah tanah terberkati.
tersebut bisa dilihat melalui pesan orang

Manifestasi nilai

tua ke anak-anak mereka yaitu “rajin belajar
dan dekat dengan Tuhan”. Sehingga mereka
terkenal berpendidikan tinggi dan religius.
Mereka meyakini bahwa jika ada orang
Ayamarudisatudaerah, makadaerahtersebut
akan mengalami kemajuan. Peradaban orang
Ayamaru bermula dari kisah religius. Mereka
menjalankan kehidupan sehari-hari dengan
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penuh keimanan. Mayoritas Suku Ayamaru
beragama Protestan dan dikenal sangat
religius. Hal tersebut diketahui dari hasil

wawancara berikut:

"Tanah adalah

terberkati. Tuhan telah mengirimkan

Maybrat tanah
utusan untuk menjaga Tanah dan
masyarakat Ayamaru melalui Falsafah
Janji Theofani. Kami percaya bahwa,

kami dipilih bukan hanya sebagai

juga
sebagai pemimpin di gereja-gereja yang

pemimpin masyarakat tetapi
mengajak seluruh masyarakat untuk
besatu dalam iman. Setiap pekan kami
berkumpul bersama dan menauladant
konsep Theofani bahwa kalau mau
sukses maka harus dekat dengan
Tuhan dan saling menolong sesama”
(Wawancara dengan SS, KABAG Kota

Sorong. 2024)

Selain itu, mereka juga percaya bahwa
ketika ada Orang Ayamaru di gereja itu, maka
pasti akan ada perubahan pembangunan
sehingga akan ada juga kemajuan yang terjadi
di daerah itu. Ketika orang Ayamaru sekarang
ini menjadi sukses itu karena mereka
mengingat dan membangun kedekatan
dengan Tuhan. Orang Maybrat juga dikenal
ringan memberi makanan bagi siapapun yang
berkunjung ke rumah. Bagi mereka tamu
adalah raja dan harus dilayani dengan sebaik
mungkin. Mereka meyakini bahwa tidak
semua suku diberkati, tapi mereka ada janji
awal agar bisa terberkati. Makanya dengan
keberhasilan yang telah diperoleh saat ini
harus disyukuri, cara bersyukur dengan
mengumpulkan seluruh keluarga makan
bersama agar berbagi rejeki yang Tuhan

kasih. Keberhasilan yang mereka miliki tidak



boleh dinikmati sendiri, melainkan harus

dinikmati bersama agar menjadi berkat

Falsafah  Janji  Theofani  berfungsi
sebagai narasi teologis komunal yang
merepresentasikan panggilan moral,

ketekunan, kesetiaan, dan menjadi berkat
bagi orang lain. Sekaligus memberikan
kerangka dalam menafsirkan keberhasilan
baik pada tataran pribadi maupun kolektif.
Pola ini sejalan dengan temuan pada
pendidikan agama yang mengintegrasikan
nilai-nilai tradisional sehingga memperkuat
etika, menjaga keteraturan sosial, serta
memperkokoh kohesi sosial (Hasan, 2020;
Rahmawati et al, 2024). Dalam konteks
tertentu, komunal

religiusitas berperan

sebagai pagar sosial yang mereduksi potensi

konflik, menegaskan kembali peran regulatif
sistem religius-kultural (Halim & Hm, 2020).
Dinamika ini selaras dengan kajian mengenai
Dalihan Natolu sebagai kerangka orientasi
moral dan sosial dalam kehidupan perantau
maupun diaspora (Fata et al., 2025; Sitompul
et al., 2024).

Keterhubungan antara ketiga domain
hasil penelitian di atas, divisualisasikan pada
Gambar berikut di mana simpul-simpul
utama pendidikan, etos kerja, dan religiusitas
dihubungkan oleh panah dua arah yang

menunjukkan  hubungan timbal balik.
Religiusitas menegaskan pendidikan sebagai
amanah ilahi; pendidikan memperdalam

kapasitas reflektif dalam beriman; dan etos
kerja mewujudkan nilai-nilai tersebut dalam

praktik sehari-hari.

[ Religiusitas "Janji Theofani"

~

&

P

Discipline & Goal Orientation (Gunada
et al,, 2024; Supriati et al,, 2019)

&

Work Ethic/Self-

'
~. Meaning & Example
Tu (Hasan, 2020;
Rahmawati et al, 2024)
b

Formal Education-Family-

F 3

Esteem (Halim & Hm,

2020; Pakpahan et al.,
y

ki

Nature (Aswita et al., 2022;
Pangalila et al,, 2024)

Gambar 1. Peta Konseptual Mekanisme Internalisasi Nilai pada Suku Ayamaru

Catatan: panah dua arah menunjukkan penguatan timbal balik; tanda kutip merujuk pada referensi / literatur (Aswita et al., 2022;
Gunada et al., 2024; Halim & Hm, 2020, Hasan, 2020; Pakpahan et al., 2021, Pangalila et al., 2024, Rahmawati et al., 2024; Supriati

etal, 2019)
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SIMPULAN

Penelitianinimenyimpulkan,internalisasi
nilai Falsafah Awiyau Jiok Mefi dan Janji
Theofani pada Suku Ayamaru merupakan
mekanisme integral yang menjadi rahasia
keberhasilan sosial budaya Suku Ayamaru.
Pendidikan

keluarga, dan pendidikan tradisional melalui

formal melalui dukungan

pendidikan alam wiyon-wofle secara kolektif
menumbuhkan semangat pendidikan yang
kuat; sementara semangat

Theofani.

kedua domain ini membentuk mekanisme

religiusitas

berakar pada Janji Interaksi
keberhasilan, menjaga martabat sekaligus

kohesi kolektif suku.

Penelitian ini sekaligus menjawab isu
nexus global-lokal, dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat interaksi
global-lokal yang bersifat dialogis, bukan
hanya pengaruh global sebagai ancaman
bagi masyarakat lokal, tetapi kearifan lokal
dimanfaatkan sebagai upaya negosiasi untuk
mencapai keberhasilan hidup masyarakat
dengan mempertahankan identitas budaya
yang dimiliki.

Pendidikan formal melalui dukungan
keluarga, dan praktik tradisional seperti
pendidikan alam wiyon-wofle secara kolektif
menumbuhkan semangat pendidikan yang
kuat,
alam, menjaga relasi sosial, dan memperkuat
adat.

membangun pemahaman tentang

pengetahuan  tentang  hukum
Sementara itu, semangat religiusitas berakar
pada Janji Theofani. Interaksi kedua domain
ini membentuk mekanisme keberhasilan,
menjaga martabat dan harga diri sekaligus

kohesi kolektif suku.
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